BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil penelitian
4.1.1 Profil Perusahaan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandungupakan salah
satu badan usaha yang bergerak dibidang pengelala&@ersih dan air minum.
Pada mulanya, PDAM kota Bandung adalah milik bedapang didirikan pada
tahun 1916 dengan nam&ater Leiding Afleiding (DTA) dan disebutDienst
Aflending A. sumber pendapatan yang diperoleh yaitu melahjupéan air bersih
yang didapat dengan jalan : penyadapan sumber-swamtgiari pegunungan utara
kota bandung, dan pengeboran sumur-sumur artedss teanpat-tempat tertentu
didalam Kota Bandung.

Tahun 1940 terdapat sembilan mata air denganasebahh sumur artesis
dengan tiap debit air mencapai kurang lebih 1@s/detik. Jumlah penduduk saat
itu mencapai kurang lebih 240.000 jiwa dengan pr@s® pelayanan mencapai
kurang lebih 40%.

Tahun 1954 terjadi perubahan dalam kedudukan @eaas dimana
perusahaan air berada di bawah Dinas Perusahaatis#dout Dinas Perusahaan
bagian B (DPB). Data yag didapat saat itu luas katang lebih 8098 Ha dengan
jumlah penduduk kurang lebih 950.000 jiwa terdeggduluh buah mata air dan
sebelas buah sumur artesis, debit air kurang [2bdhliter/detik serta prosentase

mencapai kurang lebih 25% dari jumlah penduduk yaa@ Tahun 1958 mulai
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dibangun pengolahan Air Minum yang berlokasi dafalbadak singa dengan
sumber air baku diambil dari sungai Cisangkuy.

Tahun 1960 Pengolahan Air Minum dengan sumber &kt tyang sudah
diambil dari Cisangkuy mulai berfungsi sehingga bamair yang ada yaitu
sepuluh buah mata air, sebelas buah sumur artesispengolahan air sungai
Cisangkuy dengan debit air 1044 liter perdetik.

Tahun 1967 perusahaan mengalami perubahan orgafagasdimana
perusahaan air minum kemudian berdiri sendiri daehadit Dinas Teknik
Penyehatan. Struktur organisasi ini berdasarkamatSHeputusan Walikota
Bandung Nomor : 8364/64 tanggal 15 Juni 1967.

Tahun1972 Dinas Teknik Penyehatan mengalami penyeragn pokok,
yaitu penyediaan air minum dan membantu pemeridégiah Struktur organisasi
Surat Keputusan Walikota Bandung Nomor : 9226/%gdal 1 Juni 1972. karena
dirasakan masih kurang pelayanan air minum, maka pehun 1972/1973 mulai
diadakan studi kelayakan untuk peningkatan pelayamaminum Kota Bandung
yang dilaksanakan oleh konsultan dari Denmark @diel Rus Henberger
Cowioonsult NRC) yang kemudian dilanjutkan denganepcanaan detail yang
dilakssanakan oleh konsultan German Water EngimgeGmbH-GWE dari
Jerman Barat.

Tahun 1974 dengan Surat Keputusan Walikota No. 174974
tertanggal 19 November 1974 pada tanggal 16 Desember 1974 Diekaik
Penyehatan berubah status menjadi Perusahaan DagraiMinum, ini

disebabkan pengelolaan air bersih di Kota Bandupgndang sudah waktunya
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diselenggarakan oleh suatu badan hukum otonom glaitgan status perusahaan
daerah.

Proyek air minum meliputi : Sumber Air (Air Tanahalam/ mata air/
sungai Cikapundung/ sungai Cigulung ditampung disdReir Pakar dan
Pengembanagan Pengolahan Sungai Cisangkuy), DeBi0O 1liter/detik,
Pelayanan target yang dicapai 75%, Pelanggan D@8rang dan Distribusi
permintaan Air Bersih dari daerah luar wilayah Bamgl(550.000 orang)

Tahun 2002 Walikota Bandung A.A. Tarmana mencetuslegar
didirikannya Industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDKang merupakan pilot
proyek dari PDAM Kota Bandung. Pada tanggal 27 Agu2002 AMDK resmi
didirikan dengan tujuan untuk membantu keuangan DX&ta Bandung, selain
itu PDAM Kota Bandung berpotensi untuk mendirikamBK yang berlokasi di
reservoir XI Ledeng Bandung.

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM Kota Bandungelalu
berusaha memproduksi air minum sehat, menyegarlemn beérkualitas yang
diambil secara langsung dari mata air Ciwangun @@&adak Lembang yang
berasal dari pegunungan yang mengandung minerai dian bukan dari sumur
bor yang disedot dari dalam tanah, dengan demikidibK PDAM juga turut
menjaga kelestarian alam dari lingkungannya.

Dalam mewujudkan kebijakan mutu Air Minum Dalam Kasan
(AMDK) PDAM Kota Bandung mengimplementasikan SistBfanajemen Mutu
ISO 9001 Versi 2000 yang telah didapat pada bulan 2003 yang dikeluarkan

oleh PT. Citra Mutu Indo Total, pada tahun yang aguga berdasarkan Surat
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Keputusan Mentri Perindustrian RI memperoleh gkatif “Standar Nasional
Industr (SNI)” untuk air minum dalam kemasan y&MNI no. 01-3553-1996 MD
219110001690 untuk merk Hanaang dan MD 249110002728k merek
WaterMed dan sertifikat Deparemen Kesehatan seljaganan sehat dan aman
untuk dikonsumsi.

Lokasi pabrik “Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM dta
Bandung didirikan di Reservoir XI yang bertempafadan Sersan Bajuri No. 5
Ledeng Bandung Jawa Barat. Penentuan lokasi palaetah ini berdasarkan
dekatnya jarak dengan sumber mata air terutama ara@iwangun dan Cibadak
Lembang yang berjarak 10 km dari arah Lembang gghairmemudahkan dalam
proses produksi, kebutuhan Iluas bangunan, kemuagkirperluasan,
pengembangan usaha dan transportasi serta pedmsisan kearah pemasaran
lokal karena letaknya berada di Pusat Kota Bandung.

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM Kota Bandung mpunyai
luas tanah sekitar 7622°ndengan luas bangunan 636 yang meliputi bangunan
perkantoran, ruang produksi, laboratorium, gudamgpyimpanan barang jadi,
gudang bahan baku, gudang penyimpanan galon, rpamgemasan, ruang
Quality control, ruang pencucian galon, ruang labeling, ruang maeapawan,
gudang perawatan, mushola, ruangan ganti karyawénhkaryawan, pos satpam

dan lahan pabrik.
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Visi dan Misi AMDK Hanaang
Visi AMDK Hanaang
AMDK PDAM Kota Bandung akan selalu menungkatkan lias,
kuantitas dan kontinuitas produk yang berorienfzeila kepuasan pelanggan
dengan didukung oleh sumber daya manusia yanggsiofeal.
Misi AMDK Hanaang
1. Meningkatkan produksi AMDK
2. Meningkatkan kapasitas penjualan
3. Menjamin mutu sesuai dengan standar nasional Irsine
4. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia
Sasaran mutu Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM tKo
Bandung
* Komplain dari pelanggan dapat ditekan sampai defighafo per bulan
* Meningkatkan system produksi dengan 75 % dari kgsaproduksi selama 3
bulan pertama yaitu :
»  Produksicup 50.000 per shift
» Produksigalon 5.000 per shift
» Menekan retur produksi di bawah 0,1 %
* Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia mepalatihan yang
terprogram 1 kali dalam setahun
* Meningkatkan jumlah penjualan dengan cara :
» Melakukan sosialisasi kepada karyawan PDAM minind@% dari

karyawan PDAM dapat menjual 10 galon perminggu.
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» Melakkukan sosialisasi ke 24 Kecamatan selamaahlpgrtama

» Memperkecilretur galon sampai dengan 0.1 %

4.2 Karakteristik, Pengalaman Responden dan ProfiPengecer
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Demografi
Setiap pengecer yang dijadikan responden dalaniipameni memiliki

karakteristik yang beraneka ragam. Karakteristikpomden menggambarkan
keadaan keseluruhan pengecer AMDK Hanaang. Karstiteyang digambarkan
pada penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, ajspenghasilan perbulan, dan
pendidikan terakhir.
1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Penghimpunan data melalui angket berdasarkan legistit responden
berdasarkan jenis kelamin terhadap 30 respondgeyaleh hasil seperti pada
Tabel 4.1 berikut ini:

TABEL 4.1

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

Jenis Kelamin | Frekuensi | Persentase
Laki-laki 25 83.3%
Perempuan 5 16.7%

Total 30 100 %

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data Tabel di atas, diketahui bahwa 3farresponden
terdapat 25 orang (83,3%) yang berjenis kelamirléd dan sebanyak 5 orang
(16,7%) responden yang berjenis kelamin perempu@ata tersebut

menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki lebdinyak dibandingkan
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dengan jumlah responden perempuan. Banyaknya panggag berjenis kelamin
laki-laki ini terjadi karena biasanya yang menj&iam bisnis ini adalah para laki-
laki, yang perempuan hanya sebatas membantu saja.

Data mengenai karakteristik responden berdasarkais jkelamin di

atas, dapat digambarkan pada Gambar 4.1 berikut ini

25 23]

) B —
Laki-laki Perempuan

. Jenis Kelamin .

Sumber : Hasil Pengolahan Data
GAMBAR 4.1
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Pengumpulan data melalui kuesioner kepada 30 rdspomengenai

karakteristik responden berdasarkan usia, dipetwdsii pada Tabel 4.2. berikut:

TABEL 4.2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA

Usia Frekuensi Persentase
20-25 Tahun 1 3.3%
25-30 Tahun 6 20%
30-35 Tahun 9 30%
> 35 Tahun 14 46.7%

Total 30 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa3fa responden
terdapat 1 orang responden (3,3% dari jumlah refgonyang berusia 20-25
tahun, 6 responden (20%) yang berusia 25-30 taBuesponden (30%) yang
berusia 30-35 tahun, dan 14 responden (46,7%) lyangia diatas 35 tahun.

Banyaknya responden yang berusia diatas 35 tahutenjadi karena
sebagian besar pengecer sudah menjalankan usateasghut lebih dari lima
tahun, dan ada yang merupakan usaha yang sudah temurun dari
keluarganya. Data mengenai karakteristik resporaendasarkan usia tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:

9
5 n

. 20-25 25-30 30-35 >35 .

Tahun Tahun Tahun Tahun

=T & SO - - |

Usia

Sumber : Hasil Pengolahan Data
GAMBAR 4.2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan
Hasil pengumpulan data dari penyebaran angket deagh&0 responden
berdasarkan penghasilan yang diperoleh perbulgeraleh data seperti pada

Tabel 4.3. berikut:
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TABEL 4.3
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN
PENGHASILAN

Penghasilan Frekuensi Persentase
Rp. ljuta 17 56.7%
Rp. 1 juta -1.5 juta 12 40%
Rp. 2 juta -2.5 juta 1 3.3%

Total 30 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwdaju responden
yang mempunyai penghasilan perbulan sebesar Rp ag#lah sebanyak 17
orang (56,7%), yang mempunyai penghasilan Rp 1-4ulg5 juta sebanyak 12
responden (40%), dan yang berpenghasilan Rp 2 ju@%erbulan sebanyak 1
responden (3,3%). Berdasarkan hasil pengumpulanteegebut, diketahui bahwa
responden yang berpenghasilan Rp 1 juta perbulanpalean jumlah yang paling

banyak.

Data karakteristik responden berdasarkan penghadilaatas disajikan

dalam Gambar 4.3 berikut ini:

1.Jt 1-1.5.Jt 2250
Penghasilan
Sumber : Hasil Pengolahan Data
GAMBAR 4.3

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN
PENGHASILAN
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai kaistiteresponden

berdasarkan pendidikan kepada 30 responden, dghehalsil seperti pada Tabel

4.4. berikut :
TABEL 4.4
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN
PENDIDIKAN

Pendidikan Frekuensi Persentase
SD 1 3,3%
SMP 16 53,3%
SMA 9 30%
Diploma 4 13,3%

Total 30 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dijelaskan balwvdah responden
yang berpendidikan terakhir SD sebanyak 1 orang¢3, yang berpendidikan
terakhir SMP adalah sebanyak 16 responden (53,3%8ponden yang
berpendidikan terakhir SMA berjumlah 9 reponder2430serta responden yang
berpendidikan terakhir Diploma sebanyak 4 respond&mu sebesar 13,3 %.
Berdasarkan hasil tersebut, responden yang beikaditerakhir SMP adalah
jumlah responden yang terbanyak. Hal ini karenaetzgda pengecer merupakan
pengusaha yang sudah menjalankan usaha ini cukug an pada waktu dulu
mereka beranggapan bahwa pendidikan SMP sudah ddgipmereka. Data di

atas dapat digambarkan pada Gambar 4.4 berikut ini:
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Sumber : Hasil Pengolahan Data
GAMBAR 4.4
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN
PENDIDIKAN
4.2.2 Pengalaman Responden
1. Pengalaman Responden Berdasarkan Lama Berjualan

Berdasarkan hasil penyebaran angket terhadap 3@nd@sn pengecer

AMDK Hanaang berdasarkan lama mereka berjualargroligh hasil sebagai

berikut:
TABEL 4.5
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
LAMA BERJUALAN

Lama berjualan Frekuensi Persentase

1-2 Thn 15 50%

>2 Thn 15 50%

Total 30 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwaependMDK Hanaang
yang sudah berjualan selama 1-2 tahun dan diatasu& memilki jumlah yang
sama banyak, yaitu 15 responden atau sebesar S0%alah tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Sumber : Hasil PengolahamaDat
GAMBAR 4.5
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
LAMA BERJUALAN

2. Pengalaman Responden Berdasarkan Varian Produkang Dijual
Hasi penyebaran angket terhadap 30 responden Rerifd®OK Hanaang
berdasarkan varian produk AMDK Hanaang yang dijdgleroleh data sebagai
berikut:
TABEL 4.6

PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
VARIAN PRODUK YANG DIJUAL

Varian Produk yg Dijual | Frekuensi Persentase
Galon perdana 2 6.7%
Galonrefiil 23 76.7%
Cup 5 16.7%
Total 30 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa peng@acgy menjual varian
produk AMDK Hanaang dalam bentuk galon perdanarsgila2 orang (6,7%),
galonrefiil 23 orang (76,7%), dan dalam bentuk cup 5 orangg %46 Banyaknya

pengecer yang menjual produk mereka dalam bentukn geefil karena
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permintaan terhadap varian ini cukup banyak. Datsebut dapat digambarkan

sebagai berikut:

th

o

Galon Galon refiil Cup
perdana

Varian Produk Yang Dijual

Sumber : Hasil Pengalabata
GAMBAR 4.6
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
VARIAN PRODUK YANG DIJUAL
4.2.3 Profil Pengecer
1. Profil Pengecer Berdasarkan Ukuran Toko
Berdasarkan hasil penyebaran angket terhadap 3®n@sn pengecer
AMDK Hanaang berdasarkan ukuran toko, diperolehl abagai berikut:
TABEL 4.7

PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
UKURAN TOKO

Ukuran Toko
Frequency Percent
3x4m 2 6,7
3x4m-6x8m 10 33,3
6Xx8m—-12x16m 17 56,7
Diatas 12 x 16 m 1 3,3
Total 30 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwaependMDK Hanaang
yang memiliki ukuran toko sebesar 3x4 m, yaitu gonden atau sebesar 6,7%,

yang memiliki ukuran toko sebesak 4 m — 6 x 8 madalah sebanyak 10 responden
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(33,3%), responden yang memiliki ukuran toko sebesa m - 12 x 16 nberjumlah
17 reponden (56,7%), serta responden yang merkikran tokopi atas 12 x 16 m
sebanyak 1 responden atau sebesar 3,3 %. Berdaswaih tersebut, responden
yang memiliki ukuran toko sebesat s m - 12 x 16 nadalah jumlah responden yang

terbanyak. Data di atas dapat digambarkan pada &adnb berikut ini:

’ A7
15t
i 10
=m B

3X4dm 3x4m- 6x8m- >12x16
6x8m 12x16m
UKURAN TOKO

Sumber : Hasil PengolaharaDat
GAMBAR 4.7
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
UKURAN TOKO
2. Profil Pengecer Berdasarkan Merek Lain Yang Dijal
Berdasarkan hasil penyebaran angket terhadap 3@n@sn pengecer
AMDK Hanaang berdasarkan merek lain yang dijuapetbleh hasil sebagai

berikut:



TABEL 4.8
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN

MEREK LAIN YANG DIJUAL

Merek Lain Yang Dijual
Freguency Percent
Tidak Ada 24 80
Vivari 1 3,3
Ades 1 3,3
Ron 88 2 6,7
Vit 2 6,7
Total 30 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwaependMDK Hanaang
yang hanya menjual produk AMDK Hanaang atau tidadnjoml produk lain
sebanyak 24 responden (80%), yang menjual merekriivresponden (3,3),
yang menjual merek Ades berjumlah 1 reponden (3,3%1)g menjual merek
Ron 88 sebanyak 2 responden atau sebesar (6,7e#@ngkan yang menjual
merek Vit sebanyak 2 responden (6,7 %). Berdasahlkail tersebut, responden
yang hanya menjual produk AMDK Hanaang atau tidadnjomal produk lain

adalah jumlah responden yang terbanyak. Data di ddpat digambarkan pada

Gambar 4.8 berikut ini:

2517
2(},,,,,,,’
15
1(}
0 s = ‘E ‘37
Tidak Ada  Vivari Ades Ron 88 i
MEREK SELAIN HANAANG

Sumber : Hasil PengolahareDat
GAMBAR 4.8
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN

MEREK LAIN YANG DIJUAL
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3. Profil Pengecer Berdasarkan Penghasilan Perbulaklenjual
Produk AMDK Hanaang
Berdasarkan hasil penyebaran angket terhadap B0nesn pengecer
AMDK Hanaang berdasarkan penghasilan perbulan rakpjoduk AMDK
Hanaang, diperoleh hasil sebagai berikut:
TABEL 4.9

PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN PENGHASILAN
PERBULAN MENJUAL PRODUK AMDK HANAANG

Penghasilan Perbulan
Menjual Produk AMDK
Hanaang Frequency Percent
>1 Jt 14 46,7
1-153t 12 40,0
15-2Jt 4 13,3
Total 30 100.0

Sumber : Hasil PengolahanaDat
Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwdaju responden
yang mempunyai penghasilan perbulan dengan hanyguahgoroduk AMDK
Hanaang sebesar kurang dari Rp ljuta adalah sdbddyarang (46,7%), yang
mempunyai penghasilan Rp 1 juta — 1,5 juta sebafgatesponden (40%), dan
yang berpenghasilan Rp 1,5 — 2 juta perbulan sekadyresponden (13,3%).
Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut, tilketzahwa responden yang
berpenghasilan kurang dari Rp 1 juta perbulan nadamp jumlah yang paling
banyak.
Data karakteristik responden berdasarkan penghadilaatas disajikan

dalam Gambar 4.9 berikut ini:
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>1 Jt 1-1,53 1,5-2Jt

Sumber : Hasil PengolaharaDat
GAMBAR 4.9
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN PENGHASILAN
PERBULAN MENJUAL PRODUK AMDK HANAANG

4. Profil Pengecer Berdasarkan Produk AMDK HanaangKemasan Galon

Yang Terjual Dalam Seminggu
Berdasarkan hasil penyebaran angket terhadap 3@nd@sn pengecer
AMDK Hanaang berdasarkan produk AMDK Hanaakgmasan galon yang
terjual, diperoleh hasil sebagai berikut:
TABEL 4.10

PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
KEMASAN GALON YANG TERJUAL DALAM SEMINGGU

Kemasan Galon Yang
Terjual Dalam Seminggu
Frequency Percent
< 25 Galon 1 3,3
26 — 50 Galon 4 13,3
51 -75 Galon 9 30,0
76 — 100 Galon 14 46,7
Diatas 100 Galon 2 6,7
Total 30 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahvemlugr AMDK
Hanaang kemasan galon yang terjual dalam semingigesar kurang dari 25
galon adalah sebanyak 1 responden (3,3%), kemadan gang terjual dalam

seminggu sebesas - 50 Galorsebanyak 4 responden (13,3%), kemasan galon yang
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terjual dalam seminggu sebanyak 51-75 galon sekafy&30,0%), kemasan
galon yang terjual dalam seminggu sebanyak 76-a0dhgsebanyak 14 (46,7%),
kemasan galon yang terjual diatas 100 galon sekaRyb,7%). Berdasarkan
hasil pengumpulan data tersebut, diketahui bahwaakan galon yang terjual
dalam 76-100 galon merupakan jumlah yang palingdian

Data karakteristik responden berdasarkan penghadilaatas disajikan

dalam Gambar 4.10 berikut ini:

Caal 1.

>25 26— 50 51 -7576 — 100Diatas
Galon Galon Galon Galon 100
Galon

PRODUK TERJUAL PERMINGGU

Sumber : Hasil PengolaharaDat
GAMBAR 4.10
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
KEMASAN GALON YANG TERJUAL DALAM SEMINGGU

4.3 Gambaran Variabel Penelitian

Variabel pertama yang diteliti dalam penelitianandialah kebijakan harga
sebagai variabel X atau variabel independen dambelrkeputusan pembelian
(variabel Y), yang terdiri pemilihan produk, perdn merek, pemilihan
distributor, pemilihan waktu pembelian, dan jumlpbémbelian. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapammesp mengenai variabel-
variabel tersebut serta untuk mengetahui seberagmar bkebijakan harga

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
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4.3.1. Tanggapan Responden Terhadap Kebijakan Harga

Kebijakan harga ataprice policies adalah keputusan mengenai harga-
harga yang akan diikuti untuk suatu jangka wakttetdu. Untuk itu pengecer
harus dapat menetapkan harga jual untuk produkmyangga harga yang
ditetapkan sesuai dengan produk yang dijualnya semangkau oleh konsumen

Tanggapan dari 30 responden pengecer AMDK Hanaaeggemai
kebijakan harga dapat dijelaskan berdasarkan jamsban dari pertanyaan dalam
dimensi ini.
1. Tanggapan Responden Mengenai Harga AMDK Hanaang.

Tabel di bawah ini merupakan hasil pengolahan dsedasarkan

tanggapan responden mengenai harga AMDK Hanaang.

TABEL 4.11
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP HARGA AMDK HANAANG
Pertanyaan Alternatif Jawaban | Frekuensi %
Sangat setuju 0 0
Harga AMDK Hanaang lebih Setuju _ 19 63,3
murah jika dibandingkan Cukup setuju 9 30
dengan harga produk AMDK Kurang setuju 9 6,7
yang lain Sangat kurang setuju 0 0
Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data
Tanggapan responden mengenai tingkat harga yanagl diptuk produk
AMDK Hanaang lebih murah dibandingkan dengan pkoA¥IDK yang lain
adalah 19 responden (63,3%) yang menyatakan sgkfuAMDK Hanaang
harganya lebih murah, sebanyak 9 responden (30%)atakan cukup setuju,
sebanyak 2 responden (6,7%) yang menyatakan kwatuyu, dan tidak ada

responden 0% yang menyatakan sangat setuju atsapgat kurang setuju. Hasil
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tersebut menunjukan bahwa responden setuju demggkat harga yang dijual
untuk produk AMDK Hanaang lebih murah dibandingki@mgan produk AMDK
yang lain.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir seloesponden yaitu
78,3% [0% + 63,3% + (30% : 2)] menyatakan setw@gbva tingkat harga yang
dijual untuk produk AMDK Hanaang lebih murah didargkan dengan produk
AMDK yang lain.

Banyaknya responden yang menyatakan setuju mnegarga AMDK
Hanaang yang lebih murah karena mereka menyadaweh&MDK Hanaang
merupakan sebuah produk yang belum cukup dikemdl wlasyarakat. Data di

atas dapat dgambarkan sebagai berikut:

20
e 2 =

0
Sangat Setuju Cukup Tidak Sangat
setuju setuju setuju  tidak
setuju

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.11
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
HARGA AMDK HANAANG
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2. Tanggapan Responden Mengenai Penetapan Harga 8ah Produk
AMDK Hanaang
Tabel Di bawah ini merupakan hasil tanggapan m$@o mengenai
penetapan harga satuan produk AMDK Hanaang yanogldij
TABEL 4.12

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PENETAPAN HARGA
SATUAN PRODUK AMDK HANAANG

Pertanyaan Alternatif Jawaban| Jml %
Harga satuan Sangat §etuju 1 3,3
produk AMDK Setuju 20 66,7
Hanaang yang Cukup setuju 6 20
ditetapkan sudah Kurang setuju 3 10
sesuai dengan Sangat kurang setuju 0 0
harapan pelanggan Total 30 100

Sumber : pengolahan data

Berdasarkan tabel hasil tanggapan responden mangametapan harga
satuan produk AMDK Hanaang yang dijual, diketahainlwa 1 orang responden
(3,3%) menyatakan sangat setuju dengan harga sptodok AMDK Hanaang
yang ditetapkan. sebanyak 20 responden (66,7%) atehgn setuju, sebanyak 6
responden (20%) menyatakan cukup setuju, sebanyakg®nden (10%) yang
menyatakan kurang setuju dan tidak ada respondegad® menyatakan sangat
kurang setuju. Hasil tersebut menunjukan bahwa orefgn setuju dengan
penetapan harga satuan produk AMDK Hanaang yangldij

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir seloesponden yaitu
80% [3,3% + 66,7% + (20% : 2)] menyatakan setigagan penetapan harga
satuan produk AMDK Hanaang yang dijual. Data disatlapat digambarkan

sebagai berikut:
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20,
15
10
P . n
, @ -
Sangat Setuju Cukup Tidak  Sangat
setuju setuju  setuju tidak
setuju

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.12
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
PENETAPAN HARGA SATUAN PRODUK

4.3.2 Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Pentiaa

Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan g#aigikan oleh
konsumen, yang dipengaruhi oleh kebudayaan, ketessals keluarga, dan
referensi grup yang akan membentuk suatu sikap padandividu kenudian
melakukan pembelian. Keputusan pembelian ini terkadalam lima dimensi,
yaitu pemiliham produk, pemilihan merek, pemilirdistributor, pemilihan waktu
pembelian, dan jumlah pembelian.
4.3.2.1. Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Rhok

Pemilihan produk merupakan suatu keputusan yangtdisipmbil oleh
pengecer mengenai produk mana yang akan mereka Waiuk mengetahu
bagaimana tanggapan responden terhadap pemilitvatukyrberikut ini adalah

hasil tanggapan responden terhadap dimensi inebgkdn jawaban untuk setiap

item yang diajukan.
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1. Pemilihan Produk Hanaang Karena Lebih Laku di P&aran
Berdasarkan hasil penyebaran angket terhadap 3@nd@sn pengecer
AMDK Hanaang mengenai pemilihan produk berdasadasan bahwa produk
tersebut lebih laku dipasaran adalah sebagai beikut
TABEL 4.13

Tanggapan Responden Mengenai Pemilihan Produk Hanag Karena Lebih
Laku di Pasaran

No. Item Alternatif Jawaban | Frekuensi| Persentase (%)
Sangat setuju 0 0
Setuju 19 63,3
Cukup setuju 9 30
1 Kurang setuju 2 6.7
Sangat kurang setujy 0 0
Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data

Hasil tanggapan responden mengenai tingkat pemifinaduk Hanaang
karena lebih laku di pasaran adalah 19 respondensabesar 63,3% menyatakan
setuju bahwa memilih produk hanaang karena lelkh th pasaran, sebanyak 9
responden atau 30% responden menyatakan cukupl,seéyanyak 2 responden
atau sebesar 6,7% menyatakan kurang setuju ddn aaka responden 0% yang
menyatakan sangat setuju ataupun sangat kurangu.setlasil tersebut
menunjukan responden setuju bahwa pemilihan prddakaang karena lebih
laku di pasaran.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir gkluesponden
yaitu 78,3% [0% + 63,3% + (30% : 2)] menyatakatujsedengan produk
Hanaang karena lebih laku di pasaran. Data di @gapat digambarkan sebagai

berikut:
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N a—

=l
Sangat  Setuju Cukup Tidak Sangat
setuju setuju setuju tidak

setuju

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.13
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
PEMILIHAN PRODUK KARENA LEBIH LAKU DI PASARAN

2. Pemilihan Produk Hanaang Karena Mudah Didapatkan
Item selanjutnya adalah tanggapan responden mengenaudahan
mendapatkan produk.
TABEL 4.14

Tanggapan Responden Mengenai Kemudahan Mendapatkan
Produk Hanaang

No. ltem Alternatif Jawaban Frekuensi| Persentase (%)
Sangat setuju 0 0
Setuju 19 63,3
5 Cukup setuju 8 26,7
Kurang setuju 3 10
Sangat kurang setuju 0 0
Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data

Hasil tanggapan responden mengenai tingkat kemudatendapatkan
produk dapat dilihat bahwa sebanyak 19 respondew a&ebesar 63,3%
menyatakan setuju bahwa pemilihan produk Hanaamgnkamudah didapatkan,

sebanayak 8 responden atau 26,7% menyatakan cekwjp $ahwa pemilihan
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produk Hanaang karena mudah didapatkan, sebanyakp®nden atau sebesar
10% menyatakan kurang setuju, dan tidak ada regpofél yang menyatakan
sangat setuju ataupun sangat kurang setuju. Hasklut menunjukan bahwa
responden setuju bahwa pemilihan produk Hanaarepmanudah didapatkan.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir skeltesponden yaitu
76,3% [0% + 63,3% + (26,7% : 2)] menyatakan setigngan pemilihan produk

Hanaang karena mudah didapatkan. Data di atas dagambarkan sebagai

2o
15

Sangat Setuju Cukup  Tidak Sangat
setuju setuju  setuju tidak
Frekuensi setuju

berikut:

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.14
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
KEMUDAHAN MENDAPATKAN PRODUK HANAANG
4.3.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Mdce

Memilih Merek adalah Konsumen menentukan merek marma akan

dibeli. Berikut ini disajikan tanggapan respondezngenai pemilihan merek.
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1. Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Pengetahuarierek Hanaang.
Di bawah ini menyajikan hasil pengolahan data keadaan pengetahuan
terhadap merek Hanaang
TABEL 4.15

Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Pengetahuan Péeli Terhadap
Merek Hanaang

No. ltem | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Sangat tinggi 0 0
Tinggi 17 56,7
3 Sedang 10 33,3
Rendah 3 10
Sangat rendah 0 0
Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data

Hasil tanggapan responden mengenai tingkat penggtatpembel
terhadap merek Hanaang adalah dapat dilihat babngepahuan merek Hanaang
dinyatakan tinggi oleh 17 responden atau 56,7% oresgn, sebanyak 10
responden atau 33,3% menyatakan sedang, sebanyakp8nden atau 10%
responden menyatakan rendah dan tidak ada respdi¥degpang menyatakan
sangat tinggi ataupun sangat rendah. Hasil tersebahunjukan bahwa
pengetahuan pembeli terhadap merek Hanaang diketizkgi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir seltesponden yaitu

73,35% [0% + 56,7% + (33,3% : 2)] menyatakan balpeagetahuan pembeli

terhadap merek Hanaang tinggi. Data di atas dagatntharkan sebagai berikut:
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2(}

15

10 ' ‘

0 : : : : ‘,,,,
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
tinggi Frekuensi rendah

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.15
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
TINGKAT PENGETAHUAN PEMBELI TERHADAP MEREK HANAANG

2. Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Manfaat Mek AMDK

Hanaang.

Item selanjutnya yakni tanggapan responden meng®aaifaat merek
AMDK Hanaang, untuk lebih jelasnya disajikan dal@atel berikut ini:
TABEL 4.16

Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Manfaat
Merek AMDK Hanaang

No. ltem ﬁg‘i&;gg; Frekuensi Persentase (%)
Sangat tinggi 1 3.3
Tinggi 17 56,7
4 Sedang 10 333
Rendah 2 6.7
Sangat rendah 0 0
Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data
Hasil tanggapan responden terhadap tingkat manfaatek AMDK
Hanaangdapat dilihat bahwa manfaat merek AMDK Hanaasangat tinggi

dikemukakan oleh 1 responden atau 3,3% respondebanyak 17 responden
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atau 56,7% menyatakan tinggi, sebanyak 10 respoatien33,3% menyatakan
sedang, sebanyak 2 responden atau 6,7% resporahg@atakan rendah dan tidak
ada responden 0% yang menyatakan sangat rendaih.tétasbut menunjukan
bahwa manfaat merek AMDK Hanaang dikatakan tinggi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir skeloesponden yaitu
76,65% [3,3% + 56,7% + (33,3% : 2)] menyatakann@mmanfaat merek AMDK

Hanaang dikatakan tinggi. Data diatas dapat digakabasebagai berikut:

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
tinggi Frekuensi rendah

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.16
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
MANFAAT MEREK AMDK  HANAANG
4.3.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan Digtutor
Pemilihan distributorKonsumen harus mengambil keputusan tentang

pemasok mana yang akan dikunjungi. Berikut inijdkaa tanggapan responden

mengenai Kredibilitas berdasarkan ukuran-ukurannya
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1. Tanggapan Responden Terhadap Keterjangkauan Lol Distributor
Di bawah ini merupakan hasil pengolahan data barllas tanggapan

responden mengenai keterjangkauan lokasi distmnibuto

TABEL 4.17
Tanggapan Responden Terhadap Keterjangkauan LokadDistributor
No. Item Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Sangat setuju 0 0
Setuju 18 60
Cukup Setuju 11 36,7
y Kurang setuju 1 3,3
Sangat kurang setuju 0 0
Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data

Hasil tanggapan responden terhadap keterjangkanigasil distributor
Setuju dikemukakan oleh 18 responden atau 60% megpo sebanyak 11
responden atau 36,7% menyatakan cukup setuju, g@bamresponden atau 3,3%
responden menyatakan kurang setuju, dan tidak @dpomden 0% yang
menyatakan sangat setuju ataupun sangat kurangu.setlasil tersebut
menunjukan setuju bahwa lokasi distributor Hanagangngkau.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir seloesponden yaitu
78,35% [0% + 60% + (36,7% : 2)] menyatakan bahveafaat merek AMDK

Hanaang dikatakan setuju. Data diatas dapat digkaubaebagai berikut:
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204"

10

o A==

Sangat Setuju Cukup Tidak Sangat
setuju Setuju setuju tidak
setuju

Frekuensi

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.17
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
KETERJANGKAUAN LOKASI DISTRIBUTOR
2. Tanggapan Responden Terhadap Kelengkapan Barang

ltem selanjutnya yakni tanggapan responden meng&ekingkapan

barang, untuk lebih jelasnya disajikan dalam Taleekut ini:

TABEL 4.18
Tanggapan Responden Terhadap Kelengkapan Barang
No. Item Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

Sangat setuju 0 0

Setuju 14 46.7

Cukup Setuju 16 53.3
6 Kurang setuju 0 0
Sangat kurang setujy 0 0

Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data
Hasil tanggapan responden terhadap kelengkapandadapat dilihat
bahwa kelengkapan barasgtuju dikemukakan oleh 14 responden atau 46,7%

responden, sebanyak 16 responden atau 53,3% mksayatakup setuju, dan
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tidak ada responden 0% yang menyatakan sangat s&tupng setuju ataupun
sangat kurang setuju. Hasil tersebut menunjukaruguwetuju bahwa produk
Hanaang memiliki kelengkapan barang.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir seloesponden yaitu
73,35% [0% + 46,7% + (53,3% : 2)] menyatakan cukafuju bahwa AMDK

Hanaang memiliki kelengkapan. Data diatas dapandiarkan sebagai berikut:

20
1517
10
514
0 | | ) B B
Sangat Setuju Cukup Tidak Sangat
setuju Setuju setuju tidak
setuju
Frekuensi

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.18
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
KELENGKAPAN BARANG

4.3.2.4 Tanggapan Responden Terhadap Pemilihan WakPembelian

Memilih Waktu Pembelian adalah Keputusan konsunaand pemilihan
waktu pembelian bisa berbeda-beda. Bisa ada yapgébulan sekali, seminggu
sekali atau bahkan setiap hari. Berikut ini disajiktanggapan responden
mengenai ukuran-ukuran Keputusan konsumen dalam ilipam waktu

pembelian.
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1. Tanggapan Responden Mengenai Rutinitas PesanBnoduk
Di bawah ini menyajikan hasil pengolahan data sadean tanggapan
responden mengenai rutinitas pesanan produk
TABEL 4.19

Tanggapan Responden Mengenai Rutinitas Pesanan Pnakl
No. Item | Alternatif Jawaban | FrekuensPersentase (%)

Sangat setuju 1 3,3

Setuju 19 63,3

7 Cukup setuju 8 26.7
Kurang setuju 2 6,7

Sangat kurang setuju 0 0

Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data
Hasil tanggapan responden mengenai mengenai astipgsanan

produk. AMDK Hanaang diketahui bahwa sebanyak 1 aeden atau sebesar
3,3% responden menyatakan sangat setuju bahwa qeznigelakukan rutinitas
pesanan produk, sebanyak 19 responden atau sé88saesponden menyatakan
setuju bahwa pengecer melakukan rutinitas pesanawlulp, sebanyak 8
responden atau sebesar 26,7% responden menyatakamp cetuju bahwa
pengecer melakukan rutinitas pesanan produk, sak&yesponden atau sebesar
6,7% responden menyatakan kurang setuju, dan adakresponden 0% yang
menyatakan sangat kurang setuju bahwa pengecekukafa rutinitas pesanan
produk. Hasil tersebut menunjukan bahwa pengecenilanesetuju untuk
melakukan rutinitas pesanan produk.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir seloesponden yaitu
79,95% [3,3% + 63,3% + (26,7% : 2)] menyatakarujgebahwa pengecer
melakukan rutinitas pesanan produk. Data diatasatddmgambarkan sebagai

berikut:
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10 :

. — ]
Sangat Setuju Cukup Tidak Sanga
setuju setuju  setuju  tidak

setuju
GAMBAR 4.19

PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
RUTINITAS PESANAN PRODUK

2. Tanggapan Responden Mengenai kemudahan mendagah produk

Ukuran pemilihan waktu pembelian yang terakhir adalmengenai
kemudahan mendapatkan produk. Untuk lebih jelasta@at dilihat pada tabel

berikut:

TABEL 4.20
Tanggapan Responden Mengenai kemudahan mendapatk@noduk

No. Item | Alternatif Jawaban | FrekuensPersentase (%)
Sangat setuju 0 0
Setuju 16 53.3
Cukup setuju 12 40
8 Kurang setuju 2 6,7
Sangat kurang setuju 0 0
Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data
Hasil tanggapan responden mengenai kemudahan negkdapproduk

AMDK Hanaang dapat diketahui bahwa sebanyak l6oretgn atau 53,3%

responden menyatakan setuju bahwa produk AMDK Hamasudah didapatkan,
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sebanyak 12 responden atau 40% responden menyatakap setuju bahwa
produk AMDK Hanaang mudah didapatkan, sebanyakspamden atau 6,7%
responden menyatakan kurang setuju dan tidak adpomden 0% yang
menyatakan sangat setuju ataupun sangat kurarjg.setu

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir skeloesponden yaitu
73,3% [0% + 53,3% + (40% : 2)] menyatakan setughvia produk AMDK

Hanaang mundah didapatkan. Data diatas dapat deg&arbsebagai berikut:

20,

e

15~
1 ke

10

5,

o -
Sangat Setuju Cukup Tidak Sangat
setuju setuju  setuju tidak

Frekuensi setuju

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.20
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN

KEMUDAHAN MENDAPATKAN PRODUK

4.3.2.5 Tanggapan Responden Terhadap Jumlah Pemizaii
Jumlah Pembelian dimana Konsumen dapat mengamiputksan

tentang seberapa banyak produk yang akan dibeh padtu saat. Berikut ini
disajikan tanggapan responden mengenai ukuran-ukumaah pembelian
1. Tanggapan Responden Mengenai Persediaan Produk

Di bawah ini menyajikan hasil pengolahan data tsadan tanggapan

responden mengenai persediaan produk.
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TABEL 4.21
Tanggapan Responden Mengenai Persediaan Produk
No. Item | Alternatif Jawaban | FrekuensPersentase (%)

Sangat setuju 0 0

Setuju 17 56,7

Cukup setuju 12 40

9 Kurang setuju 1 3,3
Sangat kurang setuju 0 0

Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data

Hasil tanggapan responden mengenai mengenai peaseoiioduk AMDK
Hanaang diketahui bahwa sebanyak 17 respondersabmsar 56,7% responden
menyatakan setuju bahwa pengecer melakukan peasedraduk, sebanyak 12
responden atau sebesar 40% responden menyatakgm setkiju bahwa pengecer
melakukan persediaan produk, sebanyak 1 respondem sebesar 3,3%
responden menyatakan kurang setuju, dan tidak adpomden 0% yang
menyatakan sangat setuju ataupun sangat kurangu sbahwa pengecer
melakukan persediaan produk

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir skeloesponden yaitu
62,7% [0% + 56,7% + (12% : 2)] menyatakan set@hvia pengecer melakukan

persediaan produk. Data diatas dapat digambarkegaeberikut:
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20
Sangat Setuju Cukup Tidak Sangat
setuju setuju setuju tidak
setuju
Jml

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.21

PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
PERSEDIAAN PRODUK

2. Tanggapan Responden Mengenai Banyaknya Permirga Terhadap
Produk
ltem selanjutnya yakni tanggapan responden mengéayaknya

permintaan terhadap produk, untuk lebih jelasngajiian dalam Tabel berikut

ini,
TABEL 4.22
Tanggapan Responden Mengenai Banyaknya Permintaanefhadap Produk
No. ltem | Alternatif Jawaban | FrekuensPersentase (%)
Sangat setuju 1 3.3
Setuju 13 43,3
Cukup setuju 12 40
10 .
Kurang setuju 4 13,3
Sangat kurang setuju 0 0
Total 30 100

Sumber : Hasil pengolahan data
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Hasil tanggapan responden mengenai banyaknya peaminterhadap
produk AMDK Hanaang diketahui bahwa sebanyak 1 aeden atau sebesar
3,3% responden menyatakan sangat setuju bahwa qengelakukan banyak
permintaan terhadap produk AMDK Hanaang, sebanyakresponden atau
sebesar 43,3% responden menyatakan setuju bahwageermelakukan banyak
permintaan terhadap produk AMDK Hanaang, sebanyakrelsponden atau
sebesar 40% responden menyatakan cukup setuju badmgecer melakukan
banyak permintaan terhadap produk AMDK Hanaangarsgik 4 responden atau
sebesar 13,3% responden menyatakan kurang setujalh@engecer melakukan
banyak permintaan terhadap produk AMDK Hanaang, tadak ada responden
0% yang menyatakan sangat kurang setuju.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hampir seloesponden yaitu
66,6% [3,3% + 43,3% + (40% : 2)] menyatakan setbphwa pengecer
melakukan rutinitas pesanan produk. Data diatasatddmambarkan sebagai

berikut:

15,

S
v

10

X /-—F Fr —0

0 : : : :
Sangat Setuju Cukup Tidak Sangat
setuju setuju setuju tidak

setuju

Frekuensi

Sumber : Hasil pengolahan data
GAMBAR 4.22
PENGALAMAN RESPONDEN BERDASARKAN
BANYAKNYA PERMINTAAN TERHADAP PRODUK
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4.3.3 Pengaruh Kebijakan HargaTerhadap Keputusan Pembelian Produk

AMDK Hanaang
Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian inilatigpengaruh kebijakan
harga terhadap keputusan pembelian produk AMDK Hiaga Pengujian

pengaruh antar variabel ini menggunakan aplikafsivare SPSSor window 13.

4.3.3.1 Besar Korelasi Antar Variabel

TABEL 4.23
OUTPUT NILAI PENGARUH ANTARA KEBIJAKAN HARGA
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN

Model Summiary

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate

1 928 .852 .847 2.4672
a.Predictors: (Constant), Kebijakan harga
b.Dependent Variable: keputusan pembelian

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwaRiSquare (koefisien
determinasi) adalah 0,852. Hal ini menunjukkan w@aB5,2% variabel keputusan

pembelian dipengaruhi oleh variasi dari varialedijakan harga.
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4.3.3.2 Analisis Regresi Linear Sederhana

TABEL 4.24
OUTPUT KOEFISIEN REGRESI

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.057 1.802 3.361 .002
Kebijakan harga 3.889 .306 .923 12.722 .000

a. Dependent Variable: keputusan pembelian

Berdasarkan pengolahan data secara regresi lidegrhssa dengan
menggunakan program SP&®$ windows 13, maka diperoleh persamaan regresi

linear sederhana antara kebijakan hatlga keputusan pembelian, yaitu:

Y =a+bX
Keputusan pembelian = 6,057 + 3,889 kebijakan harga

Berdasarkan persamaan regresi di atas, konstanbassse 6,057
menyatakan bahwa jika tidak ada kebijakan harga 4dt&onstan (X = 0) maka
besarnya nilai keputusan pembelian adalah 6,08f@ApT jika terdapat perubahan
sebesar 1000 pada variabel kebijakan harga malea wvdriabel keputusan
pembelian akan mengalami penambahan sebesar 33 X1000). Adapun
bentuk dari garis linear Kebhijakan Harga terhalaputusan Pembelian dapat

dilihat pada gambar berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: keputusan pembelian

1.2

C.3

Expected Cum Prob

C.z2
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T T T T
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Observed Cum Prob

GAMBAR 4.23

DIAGRAM GARIS LINEAR KEBIJAKAN HARGA TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK AMDK HANAANG

Gambar tersebut menunjukan bahwa data menyebakitdiseyaris

diagonal dan mengikuti arah diagonal. Maka, moéeresi memenuhi asumsi

normalitas.

4.3.3.3. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X dayhaY, maka

digunakan rumus koefisien determinasi sebagai bierik

KD =r?X100%

= (0,923% X 100%

=85,2%
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Hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa besaarkgefisien
determinasi adalah 85,2%. Hal ini berarti bahwa2®b keputusan pembeliam
produk AMDK Hanaang dipengaruhi oleh kebijakan hamgn sisisanya 14,8%
keputusan pembelian produk AMDK Hanaang dipenganleh variabel lain
diluar variabel yang diteliti..

Hipotesis yang diuji adalah pengaruh kebijakan hdeghadap keputusan
pembelian produk AMDK Hanaang. Untuk mengetahukapahipotesis tersebut
diterima atau di tolak, maka dilakukan analisisadd#ngan cara membandingkan
antara harganiung dengan dpe dan Hiung dengan Epel. Berdasarkan out put
koefisien regresi diperolehitngsebesar 12,722. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
thiung l€DIN besar dibandingkan dengagpef yaitu 12,722 > 2,048. Berdasarkan
data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Hdta#jtartinya kebijakan harga
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produkidM&naang. Hal ini bisa
dilihat dari nilai sig.= 0,000 yang lebih kecil dearaf signifikansi 5%.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi antar varia¥elan Y dapat dilihat

pada tabel berikut ini

TABEL 4.25
UJI ANOVA (F test)
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 985.231 1 985.231 161.845 .0002

Residual 170.450 28 6.088

Total 1155.682 29

a. Predictors: (Constant), Kebijakan harga

b. Dependent Variable: keputusan pembelian
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilain§~ adalah sebesar
161,845. Untuk mengetahui tingkat signifikansi penadp X terhadap Y maka
dibandingkan antara nilainking dengan Fper Apabila nilai Fiwung> Fanelmaka
dapat disimpulkan Ho ditolak. Artinya terdapat ganuh yang signifikan antara
kebijakan hargaterhadap keputusan pembelian produk AMDK HanaabDgri
tabel di atas diperoleh frung 161,845 dan diketahui besarnyapéradalah 4,20.
Hal ini berarti bahwa terhadap pengaruh yang skgmf antara kebijakan harga
terhadap keputusan pembelian produk AMDK HanaanggKht signifikansi
tersebut diperkuat dengan diperolehngavalue sebesar 0,000 yang lebih kecll

dari taraf signifikansi 5%.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Gambaran Terhadap Kebijakan Harga

Berdasarkan hasil penelitian dengan menyebarkarkeankepada 30
responden dan perhitungan dengan menggunakan 3R&kd, dapat diketahui
bahwa variabel X (kebijakan harga) memperoleh sii6 apabila di
prosentasekan kedalam skor ideal maka diperoleseptase sebesar 72% yang
artinya menurut Moh Ali termasuk kedalam kategm@lfagian besar”. Adapun
tanggapan tertinggi atau paling dominan dari redponmengenai kebijakan

harga dilihat dalam tabel berikut ini.
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TABEL 4.26
REKAPITULASI UKURAN-UKURAN KEBIJAKAN HARGA
Ukuran Perolehan Skor Skor ideal %

Penilaian pelanggan terhadap 107 150 71,33
harga
Kesesuaian harga satuan barang 109 150 72,67
yang ditawarkan

Total Skor Nilai 216 300 72

Sumber : hasil pengolahan data

Berdasarkan Tabel 4.36 di atas mengenai gambaraijalkan harga
secara keseluruhan dinilai tinggi yaitu sebesar @2 secara berurutan dapat
diketahui indikator-indikator atribut yang dominamdikator yang paling
dominan adalah harga satuan barang yang ditawadiain sebesar 72,67%, dan
indikator yang paling rendah adalah penilaianaanmggian terhadap harga dengan
memperoleh presentase skor sebesar 71,33%.

Skor ideal kebijakan harga adalah 300 untuk 2 itpemtanyaan.
Perolehan skor berdasarkan hasil pengolahan ddtav@aiabel kebijakan harga

adalah 216. skor tersebut secara kontinum dapatdigrkan sebagai berikut:

\ | \
60 12 18 240 300

SR R CT T ST

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kebijakemga AMDK
Hanaang yang dinilai oleh pelanggannya dapat alat cukup tinggi, karena
harga satuan barang yang ditawarkan diperuntukgnwerga wilayah Kota dan
Kabupaten Bandung. Ini berarti bahwa Produk AMDKngé&ng telah mampu

mempercayakan konsumen dengan kebijakan hargadravwgarkan dan hal ini
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dapat mempertahankan eksistensi produk AMDK Hanahngasa yang akan

datang. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Biednari Alma, (2004:178)

yakni untuk menarik para konsumen, maka produsan para penjual dapat

menggunakan kebijakan harga dengan tujuan untulamkgrara konsumen.

4.4.2 Gambaran Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian dengan menyebarkaketkgpada 30 orang

responden dan perhitungan menggunakan SPSS, nikastahdii bahwa variabel

Y (keputusan pembelian) memperoleh skor 1055 agpadil prosentasekan

kedalam skor ideal maka diperoleh prosentase seb#583% yang artinya

menurut Moh Ali termasuk kedalam kategori “sebagibasar”.  Adapun

tanggapan tertinggi atau paling dominan dari redponmengenai keputusan

pembelian dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

TABEL 4.27
REKAPITULASI INDIKATOR KEPUTUSAN PEMBELIAN
No Ukuran Perolehan Skor ideal %
Skor
Pemilihan Produk
1 Produk Hanaang lebih laku di pasaran 107 150 71,33
Kenudahan mendapatkan produk Hanaang 106 15( 70,
Total Skor Pemilihan Produk 213 300 71
Pemilihan Merek
5 Pengetahuan pengecer berdasarkan produk 104 150 69,33
Manfaat dari merek Hanaang 107 150 71,33
Total Skor Pemilihan Merek 211 300 70,33
Pemilihan distributor
3 Keterjangkauan lokasi distributor 107 150 71,33
Kelengkapan barang 104 150 69,33
Total Skor Pemilihan distributor 211 300 70,33
Pemilihan Waktu Pembelian
4 | Rutinitas pesanan produk 109 150 72,67
Kemudahan mendapatkan produk 104 150 69,33
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Total Skor Pemilihan Waktu Pembelian 213 300 71
Jumlah Pembelian
Persediaan produk 106 150 70,67
Banyaknya permintaan terhadap produk 101 150 67,3
Total Skor Jumlah Pembelian 207 300 69
Total Skor keputusan pembelian|  1.055 1.500 70,33

Sumber : hasil pengolahan data

Berdasarkan Tabel 4.37 di-atas maka dapat diketa@mabaran keputusan

pembelian secara keseluruhan dinilai tinggi yakbesar 70,33% dan secara

berurutan dapat diketahui indikator-indikator d&aran yang dominan. Indikator

yang paling dominan adalah pemilihan produk danilifgen waktu pembelian

sebesar 71%, indikator tertinggi kedua adalah pleaml merek dan pemilihan

distributor yakni sebesar 70,33%, dan indikatoerteah adalah jumlah pembelian

sebesar 69%. Dengan demikian jumlah pembelian Hahils diperhatikan oleh

pihak perusahaan untuk lebih meningkatkan penjyaiaduk.

Skor ideal keputusan pembelian adalah 1.500 urukein pertanyaan.

Perolehan skor berdasarkan hasil pengolahan dala pariabel keputusan

pembelian adalah 1055. Skor tersebut secara kontdapat digambarkan sebagai

berikut:

30 60 90

1200

1500

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat keputysambelian AMDK

Hanaang yang dinilai oleh pelanggannya dapat aldeat cukup tinggi.
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Schiffman dan Kanum (1994:625), mendefinisikan kepan untuk
membeli sebagai berikut A“decision is a selection on action from two or more
alternative choise”. Tindakan membeli dari konsumen itu terdiri darembeli
untuk pertama kalinya/mencobaiél) dan pembelian untuk pengulangaepgat
purchase). Dengan kata lain apabila seseorang mengambiltiésan, maka

terdapat dua atau lebih alternatif pilihan.

4.4.3 Pengaruh Kebijakan Harga terhadap Keputusan mbelian Produk
AMDK Hanaang

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperolenmigegan bahwa
kebijakan harga mempunyai hubungan dengan kepupesabelian, dimana nilai
korelasi (r) adalah sebesar 0,923. Hal ini betaamtiwa antara kebijakan harga
dengan keputusan pembelian yang akan dibentuk nmgrapuiorelasi dalam
kategori sangat kuat. Hal ini terbukti dengan hgs@rhitungan koefisien
determinasi yaitu dengan menguardatkan koefisierrel&si £X100%=
(0,923YX100% diperoleh hasil sebesar 85,2% yang berattiwvaaperubahan
variabel keputusan pembelian sebesar 85,2% dipaimgaleh kebijakan harga.
Sedangkan 14,8% perubahan keputusan pembeliargdipgm oleh faktor lain.

Adapun untuk menguji uji probabilitas atau uji gambilan keputusan
maka dapat diketahui melalui tabel anova atau fdiesana Fiungyaitu sebesar
161,845 dengan taraf signifikansi sebesar 0,00@rgg@n ke Sebesar 4,20
dikarenakan nilai fung > FRabet maka dapat disimpulkanehditolak, artinya ada

hubungan linear antara kebijakan harga dengan ksgutpembelian. Hal ini
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dapat dilihat dari angka signifikansi yaitu 0,00@nyg lebih kecil dari taraf
signifikansi 5%. Maka dapat dikatakan kebijakanghaberpengaruh terhadap
keputusan pembelian.

Pengambilan keputusan pengujian hipotesis dilakuka@engan
membandingkan ntung dengan el perhitungan uji  signifikansi dengan
menggunakan alpha 0,05 pada uji satu pihak dengeajatl kebebasan (dk)n-2
maka dk=28 diperolehiting dan tawel dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan
ketentuan hipotesis diterima jik@dg > tanet maka diketahui bahwa hargaity >
travel (12,722 > 2,048) sehingga dapat disimpulkan bahvedisien korelasi antara
variabel kebijakan harga dengan keputusan pembgiemiliki hubungan yang
signifikan.

Pernyataan tersebut diperoleh melalui pengujiapothsis yang
menggunakan metode regresi linier sederhana, regeesebut ditunjukkan
dengan perolehan keputusan pembelian sebesar dij@ana hasil tersebut dapat
diartikan bila nilai setiap penambahan 1% kebijakanga akan meningkatkan
keputusan pembelian yaitu sebesar 6,057 ditaml80 3ari kebijakan harga
(Y= 6,057 + 3,889X), dimana koefisien determinad) gaitu 0,852 termasuk
kategori tinggi berada diantara (0,70 — 0,90).

Koefisien korelasi yang bernilai positif menunjok&#ahwa hubungan
antara kedua variabel tersebut berbanding Ilurusinyar jika pengecer
meningkatkan kebijakan harga maka dapat dipretikisiva keputusan pembelian
akan naik. Namun, sebaliknya jika pengecer tidakingkatkan kebijakan harga

maka keputusan pembelian bisa menurun.



